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DAFTAR ISTILAH 

 

anihilasi. Merujuk kepada penghancuran atau pelenyapan langit dan bumi pada akhir 

zaman nanti. 

ekologi. Ilmu tentang hubungan timbal balik antar makhluk hidup dan alam sekitar 

(lingkungannya).  Kata ekologi berasal dari kata Yunani: oikos dan logos, 

diartikan secara harfiah adalah rumah dan pengetahuan. Jadi, ekologi merupakan 

ilmu tentang keseluruhan habitat/rumah (oikos), yaitu mencakup manusia, seluruh 

makhluk non-manusia, termasuk benda-benda fisik lainnya di alam semesta ini, 

serta hubungan timbal baliknya. 

ekoteologi.  Merupakan teologi yang membahas paradigma mengenai lingkungan 

hidup.  Dalam penelitian ini, ekoteologi lebih dipahami sebagai konsep trialektika, 

antara Allah, manusia dan alam semesta yang berhubungan erat.  

kosmos, kosmologis. Bersifat atau berhubungan dengan seluruh ciptaan di langit dan 

di bumi.  Kosmos berasal dari kata bahasa Yunani, yang berarti dunia atau alam 

semesta. 

lingkungan. Meliputi seluruh alam ciptaan baik organik maupun non-organik 

(biosfer), atmosfer, termasuk manusia dan hasil kebudayaan manusia (teknosfer). 

penatalayanan. Merujuk kepada tugas tanggung jawab dan yang dilakukan oleh 

manusia sebagai hamba untuk mengelolah urusan rumah (oikos).  Dalam hal ini, 

maksudnya orang-orang Kristen adalah hamba dari Allah yang empunya segala 

sesuatu.  Penatalayanan mencakup banyak bidang, namun untuk konteks ini, 

penatalayanan terbatas pada bidang penatalayanan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 


